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Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang peranannya 
cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai penyedia lapangan 
kerja, sumber pendapatan dan devisa Negara. Semua para petani kelapa sawit 
mengetahui bahwa kebun kelapa sawitnya akan dilakukan peremajaan (replanting) 
sehingga banyak dari mereka yang sudah bersiap-siap mencari cara untuk tetap 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui implementasi upaya alih profesi, hambatan upaya alih profesi, dan 
terhadap peningkatan pendapatan pada masyarakat replanting di kampung tasik 
seminai dalam perspektif ekonomi Syariah. Metode penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah total sampling. Sampel yang diambil dari penelitian adalah 3 orang 
responden. Hasil penelitian ini adalah Implementasi upaya alih profesi dalam 
meningkatkan pendapatan pada masyarakat yang menjalani replanting di 
Kampung Tasik Seminai dipengaruhi oleh pengetahuan, keteguhan, peranan 
profesi, manfaat yang diperoleh, keputusan sendiri, pengaruh dari pihak lain, 
penilaian pekerjaan dari rekan kerja, penilaian pekerjaan dari orang luar yang 
tidak memiliki kompetensi dari profesi tersebut, organisasi formal, dan organisasi 
informal. Faktor Pendukung Implementasi Upaya Alih Profesi Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Bagi Masyarakat Petani Sawit Kampung Tasik 
Seminai pada masa Replanting adalah minat dan motivasi. Analisa Ekonomi 
Syariah Terhadap Implementasi Pendapatan Petani Sawit Pada Masa Replanting 
Di Kampung Tasik Seminai adalah mereka beralih profesi untuk kembali 
meningkatkan pendapatan dan taraf hidup.  
  











A. Latar Belakang 
Pembangunan disektor pertanian di Indonesia mengalami kemajuan 
yang sangat pesat, baik pertanian rakyat maupun pertanian yang dikelola oleh 
perusahaan. Tantangan dan harapan yang dihadapi suatu bangsa yang sedang 
membangun selalu berubah dari masa ke masa. Agar sektor pertanian dapat 
terus memberikan peran pada perekonomian Indonesia, diperlukan adanya 
suatu perencanaan pembangunan disektor ini. Salah satunya adalah dengan 
melakukan investasi. Dengan adanya investasi di sektor ini di harapkan akan 
memicu kenaikan output dan input demand yang akan berpengaruh terhadap 
kenaikan pendapatan, kesempatan kerja, serta mendorong tumbuhnya 
perekonomian Indonesia.
1
 Tantangan dan harapan yang dihadapi suatu bangsa 
yang sedang membangun selalu berubah dari masa ke masa. Agar sektor 
pertanian dapat terus memberikan peran pada perekonomian Indonesia, 
diperlukan adanya suatu perencanaan pembangunan disektor ini. Peranan 
sektor pertanian dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  
Mengukur pendapatan nasional berdasarkan Ekonomi Islam, terdapat 4 
hal tingkat keberhasilan perekenomian, diantaranya; pertama, Pendapatan 
nasional harus dapat mengukur penyebaran pendapatan individu rumah 
tanggam; kedua, Pendapatan nasional harus dapat mengukur produksi di 
sektor pedesaan; ketiga,  Pendapatan nasional harus dapat mengukur 
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kesejahteraan Ekonomi Islam; keempat Penghitungan pendapatan nasional 
sebagian ukuran dari kesejahteraan nasional Islam melalui pendugaan nilai 
santunan antar saudara dan sedekah.
2
 
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 
peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai 
penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa negara. Disamping itu 




Menurut Hamzah Ya’kub, terdapat beberapa profesi yang dihalalkan 
oleh Syariah dan dapat dipilih sesuai dengan kodrat dan bakat masing-masing, 
seperti perdagangan (bisnis), transportasi (jasa), pertanian, peternakan, 
perikanan, kemiliteran, perburuhan dan kepegawaian, keguruan, pertukangan, 




Bekerja adalah bentuk amalan ibadah yang memiliki nilai lebih di mata 
Allah SWT. Karena dengan bekerja, kita menunjukkan usaha kita untuk 
mendapatkan rezeki sebagaimana telah diatur oleh Allah SWT dan bekerja 
dengan niat lillah, dan menafkahi keluarga, Allah SWT menjanjikan pahala 
untuk mereka yang bekerja dengan ikhlas. Kewajiban bekerja telah dituliskan 
dalam firman Allah QS. At-Taubah:105 
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بِ  ۡٞ ٌِ ٱۡىَغ يِ ٰٚ َػٰ َُ إِىَ ٗ َستَُردُّ َٗ  ََُۖ ُْ٘ ٍِ ۡؤ َُ ٱۡى َٗ َرُس٘ىُُٔۥ  َٗ  ٌۡ يَُن ََ ُ َػ يُْ٘ا فََسََٞرٙ ٱَّلله ََ قُِو ٱۡػ َٗ  ٌۡ ب ُمْتُ ََ َدِة فََُْٞبِّئُُنٌ بِ َٰٖ ٱىشه َٗ
 َُ يُ٘ ََ   ١ٓٔتَۡؼ
Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan” (QS.At-Taubah:105) 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kita untuk 
bekerja, dan Allah SWT pasti membalas semua yang telah kita kerjakan. Hal 
yang perlu diperhatikan dalam ayat ini adalah penegasan Allah SWT bahwa 
motivasi niat bekerja itu mestilah benar.  
Rasulullah Saw juga memberikan tuntunan dan anjuran kepada 
umatnya untuk berusaha dan bekerja  sebagai berikut:  
اهللا ػيٞٔ ٗسيٌ سئو أٛ مسب أطٞب ؟ قبه: اىؼَو  ػِ رفبػت بِ رافغ رضٜ اهللا ػْٔ أُ اىْبٜ صيٚ
 .اىرجو بٞدٓ ٗ مو بٞغ ٍبرٗر
Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra., bahwasanya Nabi Muhammad SAW 
pernah ditanya, “Pekerjaan apakah yang paling baik?” beliau 
bersabda, “Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri, dan 




Dalam ekonomi rumah tangga petani kelapa sawit terdapat 
permasalahan yang penting, yaitu pendapatan petani plasma yang tergantung 
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kepada produktivitas tanaman kelapa sawit, dan produktivitas kebun 
tergantung kepada umur tanaman kelapa sawit. Pada waktu itu petani 
berkewajiban memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan juga mempersiapkan 
sejumlah biaya untuk melakukan peremajaan tanaman kelapa sawitnya. Pada 
masa ini kehilangan pendapatan dari hasil kelapa sawit selama masa 
peremajaan yang merupakan tantangan terbesar bagi petani kelapa sawit untuk 
dapat tetap memenuhi kebutuhan financial sehari-hari. 
Hal inilah yang sedang terjadi di kabupaten Siak, seperti yang 
diketahui bahwa kelapa sawit merupakan salah satu komoditi unggulan di 
kabupaten Siak. Pada 22 Oktober 2015 Bupati Siak Drs H Syamsuar Msi 
melakukan penanaman perdana peremajaan Kelapa Sawit PTPN V Kebun 
Plasma Sei Buatan di kawasan perkebunan milik masyarakat desa Tasik 
Seminai Kecamatan Koto Gasib, yang merupakan peremajaan pertama yang 
dilakukan di kabupaten Siak.
6
 Jadi keadaan ekonomi masyarakat desa Tasik 
Seminai yang umumnya berprofesi sebagai petani kelapa sawit, selama dalam 
masa replanting (peremajaan) yaitu kira-kira 3 sampai 5 tahun kedepan akan 
kehilangan pendapatan.  
Semua para petani kelapa sawit mengetahui bahwa kebun kelapa 
sawitnya akan dilakukan peremajaan (replanting) sehingga banyak dari 
mereka yang sudah bersiap-siap mencari cara untuk tetap dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Tidak sedikit masyarakat yang tidak siap menghadapi 
peremajaan kebun (replanting) ini karena mereka tidak memiliki kebun kelapa 






sawit untuk mengganti kebun kelapa sawit yang akan di remajakan 
(replanting), ada juga diantaranya yang memiliki tanggungan hutang sehingga 
tidak melakukan peremajaan (replanting), kemudian selain itu mereka juga 
tidak memiliki tabungan untuk replanting bahkan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari jika kebunnya di remajakan (replanting) saja sulit.
7
 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “Implementasi Upaya Alih Profesi Petani Sawit 
Kampung Tasik Seminai Untuk Meningkatkan Pendapatan Pada Masa 
Replanting Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak mengembang sehingga 
sesuai dengan maksud dan tujuan yang diinginkan maka penulis membatasi 
permasalahan “Implementasi Upaya Alih Profesi Petani Sawit Kampung Tasik 
Seminai Untuk Meningkatkan Pendapatan Pada Masa Replanting Dalam 
Perspektif Ekonomi Syariah”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi upaya alih profesi dalammeningkatkan 
pendapatan pada masyarakat replanting di kampung tasik seminai ? 
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2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi upaya alih 
profesi dalam meningkatkan pendapatan bagi masyarakat petani sawit 
Kampung Tasik Seminai masa replanting? 
3. Bagaimana analisa Ekonomi Syariah terhadap implementasi pendapatan 
petani sawit pada masa replanting di Kampung Tasik Seminai ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui implementasi upaya alih profesi terhadap 
peningkatan pendapatan pada masyarakat replanting di kampung tasik 
seminai . 
b. Untuk mengetahui hambatan upaya alih profesi terhadap peningkatan 
pendapatan pada masyarakat replanting di kampung tasik seminai . 
c. Untuk mengetahui implementasi upaya alih profesi terhadap 
peningkatan pendapatan pada masyarakat replanting di kampung tasik 
seminai dalam perspektif ekonomi Syariah. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk menambah ilmu pengetahuan peneliti tentang mengetahui upaya 
alih profesi terhadap peningkatan pendapatan pada masyarakat 
replanting di kampung tasik seminai. 
b. Untuk menambah ilmu pengetahuan peneliti tentang tinjauan Ekonomi 
Syariah mengenai upaya alih profesi terhadap peningkatan pendapatan 




c. Dengan melakukan penelitian ini, penulis berharap ini menjadi 
sumbangan pengetahuan bagi pembaca dan peminat dalam melakukan 
penelitian terhadap permasalahan yang sama dimasa mendatang. 
d. Guna melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan strata satu jurusan 
Ekonomi Syariah di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Syariah 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data 
yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.
8
 
Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. 
Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.
9
 Sementara itu, penelitian 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 
baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.
10
 Adapun tujuan dari 
penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. 
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Penelitian ini digunakan untuk mengetahui implementasi upaya alih 
profesi petani sawit Kampung Tasik Seminai untuk meningkatkan 
pendapatan pada masa replanting dalam perspektif ekonomi syariah. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu memaparkan 
serta menggambarkan keadaan dan fenomena yang lebih jelas mengenai 
situasi yang terjadi maupun referensinya bersumber dari lapangan 
yangdigali secara insentif yang disertai dengan analisa dan penyusunan 
kembali atas semua data atau referensi yang telah dikumpulkan.Penelitian 
ini dilakukan  di Kampung Tasik Seminai Kecamatan Koto Gasib 
Kabupaten Siak. Karena lokasi tersebut memudahkan penulis untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan, dan juga karena mengingat 
keterbatasan waktu dan dana yang dimiliki penulis. 
3. Subjek dan Objek 
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah petani sawit 
Kampung Tasik Seminai. Dan objek penelitian ini adalah alih profesi 
terhadap peningkatan pendapatan. 
4. Populasi dan Sampel 
Dalam sebuah penelitian yang baik diperlukan penentuan populasi 
dan sampel, dengan teknik pengumpulan yang sesuai dengan kriteria yag 
telah ada. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 
subjek yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.
11
 Maka dari itu 
                                                     
11
 Husein umar. Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Cetakan Kelima. 




dalam penelitian ini populasi adalah Penghulu Kampung Tasik Seminai, 
Ketua KUD Kampung Tasik Seminai, dan Ketua Kelompok Tani 
Kampung Tasik Seminai. 
Sampel sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti 
dan dianggap mewakili seluruh populasi.
12
 Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan jumlah 
populasi.
13
 Maka dari itu dalam penelitian ini sampel yang diambil dari 
penelitian adalah 3 orang responden. 
5. Sumber dan Jenis Data 
Data adalah segala keterangan yang disertai dengan bukti atau 




Adapun data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk melengkapi 
penelitian ini dikelompokkan : 
a. Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari masyarakat  petani 
sawit Kampung Tasik Seminai.
15
 
b. Data sekunder yaitu data pendukung guna melengkapi data primer 
yang diperoleh baik pimpinan maupun staf serta data kepustakaan dan 
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literatur, buku-buku serta pendapat para ahli yang ada hubungannya 
dengan pokok permasalahan dalam penelitian.
16
 
6. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis, mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 
untuk kemudian dilakukan pencatatan.
17
 
b. Wawancara, yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 




c. Angket, merupakan cara pengumpulan data dengan menggunakan 
daftar pertanyaan atau daftar isian terhadap objek yang diteliti.
19
 
d. Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan penulis untuk 
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang 
akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus.
20
 
e. Studi Pustaka adalah kegiatan untuk menghimpun informasi yang 
relevan dengan topik atau masalah yang menjadi objek penelitian. 
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Informasi tersebut dapat diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, 
tesis,internet dan sumber-sumber lain.
21
 
7. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif  
kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum, data 
hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data  yang 
ditemukan di lapangan
22
.  Kemudian data-data tersebut dianalisa, baik 
melalui perbandingan data-data maupun menggunakan pendekatan teori, 
konsep maupun pendapat para ahli sehingga diperoleh gambaran umum 
yang utuh tentang masalah yang diteliti. 
8. Teknik Penulisan 
a. Induktif 
Yaitu metode yang membahas masalah khusus menuju ke arah 
kesimpulan yang bersifat umum. Seperti yang dikemukakan oleh 
Sutrisno Hadi yakni berfikir induktif berangkat dari fakta yang konkrit 




Yaitu data yang dipergunakan untuk menganalisa data yang terkumpul 
dengan jalan menguraikan atau menginterprestasikan hal – hal yang 
bersifat umum pada kesimpulan yang bersifat khusus. Merupakan 
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proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran yang bersifat umum 
mengenai suatu fenomena (teori) kemudian menggeneralisasi 
kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang 
mempunyai ciri yang sama dengan fenomena yang bersangkutan, 




Yaitu metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri atau lebih (independen) tanpa membuat pertandingan 




F. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab diuraikan 
kepada beberapa unit, yang mana keseluruhan uraian tersebut mempunyai 
hubungan dan saling berkaitan satu sama lain. 
BAB I :  PENDAHULUAN 
A. Latar belakang masalah 
B. Batasan masalah 
C. Rumusan masalah 
D. Tujuan dan kegunaan penelitian 
E. Metode penelitian 
F. Sistematika Pembahasan  
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BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah berdirinya Kampung Tasik Seminai 
B. Letak geografis dan Demografis Kampung Tasik Seminai 
C. Keadaan Ekonomi, Sosial dan Budaya Kampung Tasik 
Seminai 
BAB III :  TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian alih profesi 
B. Pengertian Usaha dan Sumber Hukumnya 
C. Profesi Petani Sawit Dalam Meningkatkan pendapatan 
D. Implementasi upaya alih profesi petani sawit perspektif 
Ekonomi Syariah. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Bagaimana implementasi upaya alih profesi dalam 
meningkatkan pendapatan pada masyarakat replanting di 
kampung tasik seminai ? 
B. Bagaimana faktor pendukung implementasi upaya alih 
profesi dalam meningkatkan pendapatan bagi masyarakat 
petani sawit Kampung Tasik Seminai masa replanting? 
C. Bagaimana analisa Ekonomi Syariah terhadap implementasi 
upaya alih profesi dalam meningkatkan pendapatan bagi 






BAB V :  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
B. Saran  
DAFTAR PUSTAKA 























GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah berdirinya Kampung Tasik Seminai 
 Terbentuknya Kampung Tasik Seminai sebagai institusi eksekutif yang 
berperan menjalankan roda pemerintahan dan pemberdayaan serta 
pembangunan masyarakat merupakan perpanjangan tangan dari Kecamatan 
Koto gasib, merupakan aspirasi masyarakat yang bermanfaat untuk 
mempermudah penduduk dalam hal pelaksanaan kepengurusan administrasi 
serta lebih memperdekat hubungan antara pemerintah dengan masyarakat 
yang diperintahnya. Pusat pemerintahan Kampung Tasik Seminai berada di 
Dusun Bina Utama. Kampung Tasik Seminai adalah hasil dari pemekaran 
Kampung Keranji Guguh. Tujuan pemekaran ini adalah uuntuk 
mempermudah masyarakat juga pemerintah dalam menjalankan hubungan 
administrasi, serta mempermudah jangkauan pembangunan dari pemerintah 
Kampung. Dengan demikian potensi yang ada di Kampung ini secara tidak 
langsung terangkat dengan jangkaun pemerintah yang lebih dekat, jangkaun 
pembangunan yang lebih baik dibandingkan dengan Kampung yang lama.
26
 
 Pembentukan Kampung Tasik Seminai terdapat dalam Peraturan 
Daerah Nomor 03 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Kampung Tasik 
Seminai di Kecamatan Koto Gasib.
27
 Kepemimpinan Kampung Tasik 
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Seminai sudah berganti dua (2) kali Kepemimpinan Penghulu/Kepala Desa 
sebagai berikut : 
1. Periode Pertama TENGKU MUKHTASAR, S.Sos, M.Si. PJS 
menjabat Juli 2011 – Januari 2012 
2. Periode Pertama HADI SUPRAPTO, menjabat 2012 – 2017 
3. Periode Ke dua HADI SUPRAPTO menjabat 2018 – 2023 
 
B. Letak Geografis dan Demografis Kampung Tasik Seminai 
 Kampung Tasik Seminai terletak di wilayah Kecamatan Koto Gasib 
Kabuptaen Siak Provinsi Riau yang berbatasan dengan : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Empang Pandan 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Keranji Guguh 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Raya Perawang-Siak 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pangkalan Pisang 
Luas Wilayah Kampung Tasik seminai adalah ± 760 Ha yang terdiri dari :  
1. Tanah Pertanian   : 187,5 Ha 
2. Tanah Pekarangan Perumahan : 62,5  Ha 
3. Tanah Tegalan   :  ………… 
4. Kebun Sawit   : 502 Ha 
5. Dan lain-lain/Tanah Sosial  : 8 Ha 
 Secara Geografis keadaan Kampung Tasik seminai adalah Berbukit-




Sawit. Kampung Tasik Seminai mempunyai iklim tropis (dua musim) yaitu 
musim kemarau dan musim penghujan. 
  
C. Keadaan Ekonomi, Sosial dan Budaya Kampung Tasik Seminai 
 Kondisi perekonomian kampung tasik seminai bermata pencaharian 
sebagian besar sebagai Petani/Pekebun kelapa sawit, buruh panen kelapa 
sawit, dan pedagang, dengan penghasilan rata-rata kurang lebih Rp 
1.000.000,-  Perbulan.  
 Penduduk kampung Tasik Seminai berasal dari berbagai daerah yang 
berbeda-beda, dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal 
dari suku Jawa sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong 
royong dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak 
adanya Kampung Tasik Seminai mempunyai jumlah penduduk 1.129 Jiwa 
yang terdiri dari laki-laki 581 jiwa, Perempuan 548 Jiwa dan 312 KK yang 
terbagi dalam dua ( 2 ) wilayah Dusun, , yaitu Dusun I (BINA UTAMA) dan 
















1.129 Jiwa 581 Orang 548 Orang 312 KK 
 








A. Peningkatan Pendapatan 
1. Pengertian Peningkatan Pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dari jasa-




Menurut A. Abdurrahman pendapatan atau penghasilan adalah 
uang, barang-barang industri, atau jasa yang diterima atau bertambah 
besar selama suatu jangka waktu tertentu biasanya dari pemakaian capital, 
pemberian jasa-jasa perseorangan atau keduanya.Yang termasuk dalam 
income itu adalah gaji, upah, sewa tanah, deviden
29
. 
Pendapatan atau penghasilan adalah salah satu indikator yang dapat 
menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Pendapatan yang diperoleh 
setiap individu biasanya terdapat perbedaan. Keadaan ini wajar terjadi 
karena setiap individu memiliki perbedaan keahlian dibidang masing-
masing. Adapun yang dimaksud dari pendapatan tersebut adalah 
penerimaan total kas yang diperoleh seseorang  atau rumah tangga selama 
periode waktu tertentu. Pendapatan terdiri dari penghasilan tenaga kerja, 
penghasilan atas milik (seperti sewa, bunga, dan deviden), serta tunjangan 
dari pemerintah.Pendapatan juga dapat diartikan sebagai suatu 
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penjumlahan konsumsi dan tabungan
30
.Pendapatan ini mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam kebutuhan hidup 
seseorang.Pendapatan merupakan salah satu indikator kemampuan dan 
kualitas sumber daya alam dan manusia di suatu Negara.Semakin baik 
dan berkualitas sumber daya disuatu Negara maka akan semakin besar 
pula pendapatan di suatu Negara tersebut
31
. Negara-negara yang 
mempunyai sumber daya manusia yang baik dan sumber daya alam yang 
cukup sudah pasti akan menjadi Negara yang memiliki pendapatan yang 
paling tinggi.  
Pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva atau penurunan 
kewajiban suatu badan usaha, yang timbul dari penyerahan barang dagang 
atau jasa atau aktiva usaha lainnya didalam suatu waktu
32
. Sementara itu 
pendapatan merupakan penghasilan dari seluruh anggota rumah tangga 
yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau pun 
perorangan anggota rumah tangga.Pendapatan seseorang dapat berubah-
ubah dari waktu ke waktu sesuai dengan kemampuan mereka. Oleh 
karena itu dengan berubahnya pendapatan seseorang maka akan berubah 
pula besarnya pengeluaran mereka dalam mengkonsumsi suatu barang. 
Jadi pendapatan merupakan faktor penting yang sangat mempengaruhi 
konsumsi seseorang atau masyarakat terhadap suatu barang
33
. 
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Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya 
suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan 
bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan 
dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah 
untuk berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi 
dan sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. 
Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif 




Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. 
Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan 
menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya 
pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi 
juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 
kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya.
35
 
Menurut Bramastuti, indikator pendapatan antara lain:
36 
1. Pendapatan yang diterima perbulan 
2. Pekerjaan 
3. Anggaran biaya sekolah  
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4. Beban keluarga yang ditanggung 
Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. 
Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan 
menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya 
pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi 
juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 
kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya.
37
 
2. Dasar Hukum Pendapatan 
Dasar hukum Pendapatan Asli Daerah terdapat dalam Undang-
Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-
Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.Pengertian Pendapatan Asli 
Daerah terdapat dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 
tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah, yaitu Pendapatan Asli Daerah, selanjutnya disebut PAD adalah 
pendapatan yang diperoleh Daerah yang dipungut berdasarkan Peraturan 
Daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Hukum Islam sebagai latar belakang untuk memahami hukum dan 
asas-asas ekonomi, atau secara rasional menentukan sejauh mana 
pengaruh pengetahuan yang bukan wahyu dalam menetapkan fiqh atau 
hukum Islam. Penafsiran clan penerapan pengetahuan yang diwahyukan, 
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dan pengetahuan hukum bukan wahyu, meyebabkan berbeda-bedanya 
mazhab fiqh. Perbedaan-perbedaan pendapat antara mazhab fiqh itu 
berkaitan dengan berbagai soal kepentingan manusia, yang turut 
ditentukan pula oleh syari'at.
38
 
Peraturan ekonomi dalam Islam mencakup dua macam pelajaran 
dan hukum. Pertama, bagian yang tetap dan muhkam, yang di dalamnya 
tidak terdapat peluang untuk ijtihad. Jelasnya bagian ini sudah merupakan 
ketetapan Allah SWT, dengan tujuan supaya manusia memperoleh 
ketenangan di tengah kehidupan atau lingkungan masyarakatnya. Dari 
masa ke masa tatanan tersebut tidak berubah, sekalipun hanya karena 
suatu hal yang remeh. Kebakuan hukum itu menyebabkan Islam memiliki 
satu kesatuan pikiran, rasa dan perbuatan bagi umat, dan menjadikannya 
satu umat dalam arahan, tujuan dan persepsi. Adapun pemikiran pribadi 
dan penetapan warisan termasuk dalam hal muhkamat yang sudah baku.  
Bukanlah merupakan kemaslahatan umat untuk menetapkan bahwa segala 




Allah tidak membuat sesuatu ketetapan kecuali yang sesuai dengan 
hikmah, dapat mewujudkan maslahat menjadi kenyataan, karenanya pula 
apa yang dibolehkan-Nya, maka itu adalah bermanfaat dan baik, dan apa 
yang diharamkan-Nya maka itu adalah merusak dan kotor atau jelek.
40
 
Prinsip ini telah merupakan kemantapan yang berdasarkan penelitian yang 
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mendalam serta pemeriksaan yang teliti terhaclap ketetapan-ketetapan 
hukum syariat yang kesemuanya ditetapkan untuk merealisasi 
kemaslahatan manusia, baik untuk meraih keuntungan baginya ataupun 
untuk menghindarkan dari sesuatu yang merugikan.
41
 
Firman Allah SWT dalam al-Qur'an, sebagai berikut:  
 َِ ٞ َِ َ ى ب َؼ ْ ي ِ ى تً  ََ ْح َّله َر ِ إ بَك  َ ْ ْ ي سَ ْر َ ب أ ٍَ َٗ  
"Tidak kami mengutus engkau kecuali sebagai rahmat bagi seluruh 
alam ". (Q.S. al Anbiyaa: 107)  
Di antara rahmat Allah Swt terhadap manusia dalam menetapkan 
syariat itu, ialah bahwa Allah sengaja memelihara keseimbangan antara 
kemaslahatan perorangan dengan kepentingan masyarakat, apa yang 
ditetapkan oleh syariat sebagai kebolehan atau kewajiban yang difardukan 
atas manusia, maka itu bermanfaat murni bagi manusia ataupun 
manfaatnya lebih besar dari mudharatnya atau ia dapat merealisasikan 
manfaat untuk jumlah manusia terbesar, dan apa yang ditetapkan oleh 
syariat sebagai keharaman atau makruh maka itu adalah disebabkan ia 
murni tidak baik , atau kerusakannya lebih besar dari manfaatnya, atau 
karena ia merusak kepentingan jumlah terbesar.
42
 
3. Sumber Pendapatan  
Pendapatan adalah total penerimaan (uang atau bukan uang) 
seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Ada tiga 
sumber pendapatan, yaitu: 
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1. Pendapatan dari gaji dan upah 
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesedian menjadi 
tenaga kerja.Besar gaji atau upah seseorang secara teoritis sangat 
tergantung dari produktivitasnya. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi produktivitas, yaitu sebagai berikut: 
a. Keahlian (Skill) 
Keahlian adalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang 
untuk mampu menangani pekerjaan yang dipercayakan.Makin 
tinggi jabatan seseorang, keahlian yang dibutuhkan makin tinggi, 
karena itu gaji atau upahnya juga tinggi. 
b. Mutu modal manusia (Human capital)  
Mutu modal manusia adalah kapasitas pengetahuan, 
keahlian dan kemampuan yang dimiliki seseorang, baik karena 
bakat bawaan maupun hasil pendidikan dan pelatihan. 
c. Kondisi kerja (Working Conditions) 
Kondisi kerja adalah lingkungan dimana seseorang bekerja, 
penuh resiko atau tidak.Kondisi kerja dianggap makin berat, bila 
resiko kegagalan atau kecelakaan kerja makin tinggi.Pekerjaan 
yang memiliki resiko tinggi, maka upah atau gaji makin besar, 
walaupun tingkat keahlian yang dibutuhkan tidak jauh berbeda
43
. 
2. Pendapatan dari aset produktif 
Aset produktif adalah aset yang memberikan pemasukan atas 
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balas jasa penggunaannya.Ada dua kelompok aset produktif.Pertama, 
aset finansial (financial assets), seperti deposito yang menghasilkan 
pendapatan bunga, saham yang menghasilkan deviden dan keuntungan 
atas modal (capital gain) bila diperjual belikan.Kedua, aset bukan 
finansial (real assets), seperti rumah yang memberikan penghasilan 
sewa. 
3. Pendapatan dari pemerintah  
Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer adalah 
pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa atas input yang 
diberikan, misalnya, dalam bentuk tunjangan,penghasilan bagi para 
penganggur, jaminan sosial bagi orang-orang miskin dan 
berpendapatan rendah. 
Adapun harta-harta yang termasuk dalam pendapatan adalah:
44
 
1. Imbalan atau pergantian yang berkenaan dengan pekerjaan atau 
jasa, pendapatan yang tergolong pendapatan yaitu gaji, upah, 
komisi, bonus, uang pensiun dan lain-lain 
2. Hadiah, hadiah dapat berupa uang ataupun barang yang berasal dari 
pekerjaan, undian, penghargaan dan lain-lain 
3. Laba usaha, pendapatan yang berasal dari laba usaha adalah 
pendapatan yang didapat dari selisih penjualan barang dengan 
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk membuat barang tersebut 
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4. Keuntungan karena penjualan. Pendapatan yang berasal dari 
keuntungan karena penjualan adalah pendapatan yang didapat dari 
selisih penjualan barang dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan barang tersebut.    
5. Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan 
sebagai biaya. Hal tersebut terjadi karena kesalahan perhitungan 
pajak yang telah dilakukan  
6. Bunga dari pengembalian utang kredit.  
7. Deviden dan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU). Pembagian laba 
perusahan ataupun koperasi yang sebanding dengan modal yang 
ditanamkan juga termasuk pendapatan.  
8. Royalti. Royalti adalah pendapatan yang diterima dari balas jasa 
terhadap hak cipta yang digunakan oleh orang lain.  
9. Sewa. Sewa adalah pemindahan hak guna dari hak milik kepada 
orang lain dalam kurun waktu yang telah ditentukan.  




1. Pendapatan dari gaji dan upah, maksudnya imabalan dari jabatannya 
sebagai buruh 
2. Pendapatan dari usaha, maksudnya yaitu imbalan dari jabatannya 
sebagai pemilik usaha 
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3. Pendapatan dari transfer rumah tangga lain yang terdiri dari uang 
kiriman, warisan, sumbangan, hadiah, hibah dan bantuan 
4. Pendapatan dari lainnya yang meliputi pendapatan dari sewa, bunga, 
deviden, pensiun, beasiswa dan sebagainya 
Setiap masyarakat atau individu memiliki jumlah pendapatan yang 
berbeda-beda, hal ini disebabkan karena: 
a. Kemampuan dan keahlian masyarakat yang berbeda sehingga 
menyebabkan perbedaan dalam hal mata pencaharian 
b. Perbedaan jabatan masyarakat sehingga menghasilkan pendapatan 
yang berbeda pula 
c. Perbedaan dalam pendidikan, karena pendidikan merupakan investasi 




Faktor lain yang mempengaruhi keragaman pendapatan keluarga 
adalah penguasaan faktor produksi. Pendapatan itu sendiri diperoleh 
sebagai hasil kerja atau jasa asset dan sumbangan dari pihak lain. 
Kumpulan pendapatan tersebut merupakan modal total rumah tangga 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pada usaha perdagangan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
peningkatan produksi yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkatn 
pendapatan yang akan diterima oleh pedagang. Adapun variabel-variabel 
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yang mempengaruhi tingkat pendapatan adalah modal usaha, lama usaha, 
jam kerja pedagang, fasilitas parkir dan lokasi usaha.
47
 
a. Modal  
Modal kerja adalah keseluruhan aktivitas lancar yang dimiliki 
oleh perusahaan atau dapat pula dimaksudkan ilmu yang harus tersedia 
untuk membiayai operasi perusahaan. Karena modal yang menunjang 
sekali dalam kelancaran kegiatan perusahaan, sebagai contoh bagian 
produksi membutuhkan bahan baku, maka mereka harus membeli dulu 
bahan baku tersebut atau bagian pemasaran melakukan kegiatan 
promosi guna mengenalkan barang dan jasa yang mereka tawarkan 
pada konsumen. Modal kerja adalah dana yang diperlukan oleh 
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-
hari, seperti pemblian bahan  baku, pembayaran upah buruh, 
membayar hutang dan pembayaran lainnya.
48
 
b. Lama usaha 
Lama usaha memiliki peranan penting dalam menjalankan 
suatu usaha. Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan suatu 
pengalaman berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi 
pengamatan seseorang dalam bertingkah laku. Lama pembukaan usaha 
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang pelaku bisnis 
menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya 
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sehingga dapat menambah efisiensi dan menekan biaya produksi lebih 
kecil daripada penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha akan 
semakin meningkatkan pengetahuan tentang selera dan prilaku 
konsumen serta semakin banyak relasi bisnis dan pelanggan.
49
 
c. Jam kerja 
Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, 
khususnya pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesedihan 
individu untu bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau 
tidak bekerja dengan konsekuensi mengkorbankan penghasilan yang 
seharusnya didapatkan kesediaan tenaga kerja untuk bekerja dengan 
jam kerja panjang atau pendek adalah merupakan keputusan individu. 
d. Lokasi usaha 
Merencanakan suatu usaha perlu memiliki letak lokasi usaha 
yang strategis untuk mudah dijangkau konsumen. Dengan lokasi yang 
berdekatan dengan pesaing usaha, perusahaan dapat melakukanstrategi 
kompetisi total baik dalam kepemimpinan harga atau jasa lain yang 
diberikan. Seseorang pengusaha harus mengenali jumlah dan ukuran 
usaha lain serta lokasi persaingan yang ada didaerah tersebut, lokasi 















Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau 
penerapan. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa implementasi 
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Menurut Syaukani dkk 
implementasi merupakan suatu rangkaian aktivitas dalam rangka 
menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut 
dapat membawa hasil sebagaimana diharapkan. Rangkaian kegiatan tersebut 
mencakup, Pertama persiapan seperangkat peraturan lanjutan yang 
merupakan interpretasi dari kebijakan tersebut. Kedua, menyiapkan sumber 
daya guna menggerakkan kegiatan implementasi termasuk didalamnya sarana 
dan prasarana, sumber daya keuangan dan tentu saja penetapan siapa yang 
bertanggung jawab melaksanakan kebijaksanaan tersebut. Ketiga, bagaimana 
mengahantarkan kebijaksanaan secara kongkrit ke masyarakat. Menurut 
Grindle implementasi mencakup beberapa indicator yaitu: 
1. Kepentingan kelompok sasaran atau target groups termuat dalam 
isi kebijakan. 
2. Jenis manfaat yang diterima oleh target group.  
3. Derajat perubahan yang diharapkan dari sebuah kebijakan. 
4. Letak pengambilan keputusan. 
5. Pelaksana program telah disebutkan dengan rinci, dan 
6. Dukung oleh sumber daya yang dilibatkan.51 
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C. Alih Profesi 
1. Pengertian Alih Profesi 
Secara etimologi  profesi berasal dari kata profession yang berarti 




Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah profesionalisasi 
ditemukan sebagai berikut: profesi adalah bidang pekerjaan yang 
dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan dan sebagainya) 




Vollmer dengan menggunakan pendekatan kajian sosiologik, 
mempersepsikan bahwa profesi itu sesungguhnya hanyalah merupakan 
suatu jenis model atau tipe pekerjaan ideal saja, karena dalam realitasnya 
bukanlah hal yang mudah utuk mewujudkannya. Namun demikian, 
bukanlah merupakan hal mustahil pula untuk mencapainya asalakan ada 
upaya sungguh-sungguh kepada pencapaiannya. Proses usaha menuju 
kearah terpenuhinya persayaratan suatu jenis model pekerjaan ideal itulah 
yang dimaksudkan dengan profesonalisasi
54
 
Menurut Muchtar Buchori, kata profesi masuk ke dalam kosa kata 
bahasa Indonesia melalui bahasa Inggris (profession) atau bahasa Belanda 
(professie). Kedua bahasa ini menerima kata dari bahasa Latin. Dalam 
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bahasa Latin dikenal dengan istilah “Professio” yang berarti “pengakuan” 
atau “pernyataan”. Hal senada juga dikemukakan oleh Yunita Maria YM., 
secara etimologis profesi memang berasal dai bahasa Latin, yaitu 
“professio”. Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa professio mempunyai 
dua pengertian yaitu janji/ikrar dan pekerjaan. Bila artinya dibuat dalam 
pengertian yang lebih luas menjadi “ kegiatan apa saja dan siapa saja 
untuk memperoleh nafkah yang dilakukan dengan keahlian tertentu”. 
Sedangkan dalam arti sempit, profesi berarti suatu kegiatan yang 
dijalankan berdasarkan keahlian tertentu dan sekaligus dituntut darinya 
pelaksanaan norma-norma sosial dengan baik.
55
 
Sedangkan definisi alih atau pengalihan adalah perpindahan, 
pergantian, atau konversi. Alih profesi dapat diartikan sebagai perubahan 
untuk penggunaan lain disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis 
besar meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang 
makin bertambah jumlahnya dan meningkatnya tuntutan akan mutu 
kehidupan yang lebih baik.
56
 
2. Dasar Hukum 
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yag disampaikan Allah 
melalui Nabi Muhammad Saw untuk membimbing umat manusia. Ajaran 
al-Qur’an bersifat universal, abadi dan fundamental. Al-Qur‟an tidak 
hanya mengajarkan aturan keagamaan semata, namun juga memberi 
tuntunan dalam bidang sosial, politik bahkan ekonomi. Al-Qur‟an 
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menjadi sumber utama dan pertama bagi ekonomi Islam yang didalamnya 
terdapat berbagai ketentuan yang berkaitan dengan ekonomi dan hukum-
hukum ekonomi yang sesuai dengan tujuan dan cita-cita ekonomi Islam. 




Sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al- Isra’ ayat 30: 
َٝۡقِدرُ  َٗ ِۡ ٝهَشبُٓء  ََ ۡزَق ىِ ُه َربهَل َٝۡبُسطُ اىرِّ ًراؕاِ ۡٞ ِ ا بَ ًر  ۡٞ بِ َ   ٓ َُ بِِؼبَبِد ٔ  َمب   اِّه
Artinya : “Sungguh, Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa 
yang Dia kehendaki dan membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki); 
sungguh, Dia Maha Mengetahui, Maha Melihat hamba-hamba-Nya.” 
Ayat di atas menjelasakan bahwa Allah adalah Tuhan yang 
bersifat “arRazzaaq” yaitu yang memberi rezeki, Dia juga yang bersifat 
“al-qabiḍ” yaitu menahan segala sesuatu dalam tangan-Nya, dan Allah 
juga yang bersifat “albasiṭ yaitu yang meluaskan, menghamparkan dan 
memberi tanpa batas. Maka sudah ketetapan-Nyalah, ada hamba yang 
dianugerahi kekayaan lebih banyak dan ada pula yang hanya sekadarnya 
saja. Begitulah takdir Tuhan, sehingga tidaklah manusia kaya semua atau 
miskin semua. Allah juga bersifat “al-ganiyyu” yang kaya raya hanya 
Allah. Jadi semua ada hikmanya, dengan menjadikan manusia tidak sama, 
disitula manusia akan insaf akan kekayaan Tuhan.
58
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Dari sini, dalam rangka pengembangan sumber daya manusia 
(SDM), perlu dihindari kecenderungan mereduksi dimensi manusia, atau 
sekedar menjadikan tujuannya terbatas pada target peningkatan produksi 
(pembangunan ekonomi). Bahkan yang tidak kurang pentingnya adalah 
bahwa pngembangan SDM harus mencakup diri manusia sebagai insan 
abdi Allah, yang mengandungnilai-nilai etika, estetika dan logika, dan 
yang kemudian harus dimanfaatkan sebagai sumber daya kekhalifahan 
(pembangunan dalam berbagai aspeknya).
59
  
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Alih Profesi 
Perubahan orientasi pekerjaan tidak terlepas dari pengaruh faktor-
faktor yang beragam. Faktor-faktor yang memengaruhi perubahan 
orientasi pekerjaan adalah sebagai berikut: 
d. Usia/Umur  
Usia merupakan salah satu faktor yang memengaruhi orientasi 
pekerjaan seseorang. Orang yang berusia muda cenderung memiliki 
orientasi pekerjaan yang beragam. Kondisi fisik yang masih kuat, 
semangat yang tinggi dan terbuka terhadap pembaharuan 
menyebabkan generasi muda memiliki harapan dan keinginan untuk 
memiliki pekerjaan yang sesuai dengan minat dan memiliki 
penghasilan yangtinggi. Generasi muda tidak terpaku dengan 
pekerjaan turun-temurun, mereka bahkan memiliki keinginan untuk 
merubah nasib dan memiliki pekerjaan yang lebih baik dari generasi 
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tua. Sedangkan generasi tua cenderung tidak memiliki pilihan 
pekerjaan yang beragam karena keterbatasan tenaga dan sikap yang 
biasanya tertutup dengan perubahan. Sehingga biasanya generasi tua 




e. Jenis Kelamin  
Jenis kelamin dibedakan menjadi laki-laki dan perempuan. Secara 
kodrati terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 
Perbedaan ini menyangkut kemampuan secara fisik dan mental yang 
dimiliki oleh laki-laki maupun perempuan. Laki-laki cenderung 
memiliki orientasi perubahan mata pencaharian yang lebih beragam 
dibanding wanita. Karena melihat tenaga yang mereka punya. Laki-
laki dan wanita cenderung memiliki pemilihan mata pencaharian 
yang berbeda. Biasanya wanita lebih memilih jenis mata pencaharian 
yang lebih mengutamakan ketelitian. Laki-laki dianggap memiliki 
kekuatan fisik yang lebih unggul dan kemampuan yang lebih tinggi 
dalam bekerja karena memiliki tenaga yang lebih besar. Sedangkan 
perempuan dianggap memiliki kemampuan fisik yang lebih lemah 
dibandingkan dengan laki-laki, sehingga pekerjaan perempuan 
terbatas pada pekerjaan yang menggunakan sedikit tenaga. Karena 
perbedaan ini laki-laki dan perempuan memiliki orientasi pekerjaan 
yang berbeda, laki-laki biasanya memilih pekerjaan yang 
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membutuhkan tenaga, sedangkan perempuan mencari pekerjaan 
yang membutuhkan tenaga yang tidak terlalu besar dan lebih 
mengutamakan ketelitian.  
f. Pendidikan  
Pendidikan menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 adalah : Usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukandirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Pendidikan berpengaruh terhadap orientasi pekerjaan 
seseorang karena semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin 
besar peluang orang tersebut untuk mendapatkan pekerjaan dengan 
penghasilan dan kesejahteraan yang lebih tinggi dan semakin besar 
kesempatan mereka untuk meninggalkan pekerjaan pada sektor 




g. Keterampilan  
Keterampilan dapat menjadi modal seseorang sebagai keahlian untuk 
mengerjakan suatu pekerjaan. Dengan keterampilan yang dimiliki 
orang dapat berupaya untuk menemukan pekerjaan yang lebih baik 
atau menghasilkan lebih banyak penghasilan bagi dirinya. Demikian 
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halnya dengan para petani yang terkena dampak alih fungsi lahan, 
karena sarana produksi yang berkurang dan menyebabkan 
penghasilan berkurang. Jenis pekerjaan yang mereka pilih biasanya 
sesuai dengan keterampilan yang mereka punya. Para petani yang 
memiliki keterampilan di luar pertanian mencari pekerjaan lain yang 
sesuai dengan keterampilannya, sedangkan mereka yang tidak 
mempunyai keahlian bertahan sebagai petani atau bahkan menjadi 
pengangguran.  
h. Tingkat Pendapatan  
Pendapatan erat kaitannya dengan tingkat kesejahteraan seseorang. 
Pendapatan perorangan dibedakan atas pendapatan asli dan 
pendapatan turunan. Pendapatan asli adalah pendapatan yang 
diterima oleh setiap orang yang langsung turut serta dalam proses 
produksi barang.
62
 Pendapatan turunan adalah pendapatan dari 
golongan penduduk lainnya yang tidak langsung turut serta dalam 
proses produksi.Manusia yang memiliki pendapatan yang dianggap 
cukup untuk memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya akan bertahan 
menjalani pekerjaan tersebut. Sedangkan orang yang memiliki 
pendapatan yang dianggap kecil dan tidak mencukupi kebutuhan 
hidupnya, akan berupaya untuk merubah orientasi pekerjaan untuk 
mencari pekerjaan lain yang menawarkan tingkat kesejahteraan yang 
lebih baik.  
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i. Luas kepemilikan lahan  
Menurut Sayogyo luas lahan pertanian dapat dikelompokkan 
menjadi tiga, yaitu “golongan petani kecil dengan luas lahan < 0,5 
ha, golongan petani menengah dengan luas lahan 0,5 - 1 ha, dan 
golongan petani besar dengan luas > 1 ha. Dari mereka yang tetap 
berat dan merasa jenuh hingga sedikit merubah mata pencaharian 
mereka masuk kedalam kelompok pengrajin, pedagang kecil, buruh 
tani, serta usahawan kecil yang mengolah makanan dan sebagainya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa luas kepemilikan lahan memengaruhi 
orientasi pekerjaan seseorang karena banyaknya pekerja pertanian 
tidak sebanding dengan ketersediaan lahan sehingga menimbulkan 
persaingan dalam memperoleh lahan. Ketika lahan garapan yang 
sempit dianggap sudah tidak dapat memenuhi kebutuhan para petani, 
maka para petani merubah orientasi pekerjaan merekamenjadi 
pengrajin, pedagang kecil dan pekerjaan pada sektor non pertanian 
lainnya.  
j. Perubahan lingkungan fisik  
Lingkungan fisik sangat berpengaruh terhadap jenis pekerjaan 
masyarakat. Masyarakat yang tinggal di daerah pesisir biasanya 
memiliki pekerjaan sebagai nelayan, masyarakat yang tinggal di 
daerah yang tanahnya subur biasanya memiliki pekerjaan sebagai 
petani.
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 Faktor lingkungan yang berpengaruh dalam pengambilan 
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kerja, berupa kesempatan kerja, kesempatan pendidikan dan 
pelatihan, kebijaksanaan dan prosedur seleksi, imbalan, undang-
undang, dan peraturan perburuhan, peristiwa alam, sumber alam, 
kemajuan teknologi, perubahan dalam organisasi sosial, sumber 
keluarga, sistem pendidikan, lingkungan tetangga dan masyarakat 
sekitar, pengalaman belajar.
64
 Hal ini menjelaskan bahwa pemilihan 
pekerjaan dipengaruhi oleh kesempatan kerja, pengetahuan yang 
dimiliki manusia, kondisi alam, pendapatan dan kemampuan 
teknologi yang dimiliki penduduk yang mendiami suatu wilayah. 
Ketika terjadi perubahan pada lingkungan fisik, maka akan terjadi 
perubahan orientasi pekerjaan masyarakat di lingkungan tersebut. 
Hal ini disebabkan karena lingkungan fisik di sekitar masyarakat 
dianggap sudah tidak mendukung atau tidak cocok lagi untuk 
dimanfaatkan sebagai lahan produksi untuk suatu pekerjaan. 
Sehingga masyarakat merubah orientasi pekerjaan mereka sebagai 
upaya mencari pekerjaan lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
k. Teknologi  
Ilmu dan teknologi bertanggung jawab atas terjadinya perubahan 
pada relasi manusia dengan lingkunganya. Manusia primitif dengan 
kemampuan dan alat yang serba terbatas hidupnya banyak 
bergantung dari kemurahan alam. Sebaliknya, manusia modern 
berusaha sekuat-kuatnya untuk menaklukan alam dan mengatur lebih 
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lanjut alam tersebut demikemewahan hidupnya. Ilmu dan teknologi 
dapat dipandang sebagai kunci untuk membuka pintu kemajuan, 
kemakmuan dan kesejahteraan. Kemajuan teknologi memengaruhi 
manusia dan lingkunganya termasuk orientasi pekerjaan seseorang. 
Masyarakat yang tidak terpengaruh kemajuan teknologi umumnya 
menggantungkan hidupnya pada alam. Mereka terbatas pada 
pekerjaan turun-temurun yang sudah menjadi kebiasaan dari leluhur 
mereka. Sebaliknya, manusia modern berusaha untuk menaklukan 
alam demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Mereka terbuka pada 
pekerjaan-pekerjaan lain yang dianggap lebih mudah, dan dapat 
mensejahterakan mereka.  
l. Pertumbuhan penduduk  
Pertumbuhan penduduk di pedesaan menyebabkan menurunnya rasio 
lahan terhadap penduduk. Karena sebagian besar penduduk masih 
menggantungkan hidupnya pada pertanian. Penurunan rasio ini akan 
menyebabkan menurunnya rata-rata luas lahan pertanian per petani. 
Tekanan penduduk disebabkan karena lahan pertanian di suatu 
daerah tidak cukup untuk mendukung kehidupan penduduk pada 
tingkat yang dianggap layak. Karena itu penduduk berusaha 
mendapatkan pendapatan tambahan dengan membuka lahan baru 
atau pergi ke kota.
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 Hubungan antara pertumbuhan penduduk dan 
jumlah lahan adalah karena semakin banyak penduduk, maka 
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semakin banyak pula kebutuhan mereka terhadap lahan sementara 
jumlah lahan relatif tetap. Kebutuhan manusia terhadap lahan 
meliputi seluruh aspek dalam hidupnya, baik untuk pemukiman, 
fasilitas sarana pekerjaan dan sebagainya. Tingginya kebutuhan 
terhadap lahan menyebabkan berubahnya fungsi lahan, salah satunya 
berubahnya fungsi lahan pertanian menjadi lahan pemukiman. 
Sementara itu, mayoritas pekerjaan masyarakat di pedesaan adalah 
sebagai petani, berkurangnya lahan artinya berkurang juga sarana 
produksi, menyempitnya pekerjaan dan berkurang juga pendapatan 
masyarakat. 
Faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap perubahan orientasi 
pekerjaan masyarakat, karena secara langsung maupun tidak langsung 
faktor-faktor ini berpengaruh terhadap cara pandang dan sikap individu 
terhadap suatu pekerjaan, serta dipengaruhi oleh kondisi fisik di lingkungan 
dimana individu melakukan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
4. Indikator Alih Profesi 
Indikator alih profesi adalah sebagai berikut:
66
 
1. Pengabdian pada profesi (dedication) 
Dedikasi profesional melalui penggunaan pengetahuan dan kecakapan 
yang dimiliki. Sikap ini adalah ekspresi dari penyerahan diri secara 
total terhadap pekerjaan. Pekerjaan didefinisikan sebagai tujuan hidup 
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dan bukan sekadar sebagai alat untuk mencapai tujuan. Penyerahan 
diri secara total merupakan komitmen pribadi, dan sebagai 
kompensasi utama yang diharapkan adalah kepuasan rohaniah dan 
kemudian kepuasan material.  
2. Kewajiban sosial (sosial obligation) 
Pandangan tentang pentingnya peran profesi serta manfaat yang 




3. Kemandirian (autonomy demands) 
Pandangan bahwa seorang profesional harus mampu mbuat keputusan 
sendiri tanpa tekanan dari pihak yang lain.  
4. Keyakinan profesi (believ in self-regulation) 
Keyakinan bahwa yang berwenang untuk menilai pekerjaan 
profesional adalah rekan sesama profesi, dan bukan pihak luar yang 
tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan 
mereka.  
5. Hubungan dengan sesama profesi (Professional community affiliation) 
Menggunakan ikatan profesi sebagai acuan, termasuk organisasi 
formal dan kelompok-kelompok kolega informal sebagai sumber ide 













Variabel Indikator Sub Indikator 
Alih 
Profesi 





Manfaat yang Diperoleh 
Kemandirian 
Keputusan sendiri 
Pengaruh dari Pihak Lain 
Keyakinan Profesi 
Penilaian pekerjaan dari  
rekan kerja 
Penilaian pekerjaan dari 
orang luar yang tidak 
memiliki kopetensi dari 
pekerjaan tersebut 






D. Analisi SWOT 
Menurut Freddy Rangkuti Analis swot adalah indifikasi berbagai 
factor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahan. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (sterngths) 
dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 
kelemahan ( weaknesses) dan ancaman (threats). Analisis SWOT menurut 
Sondang P. Siagian merupakan salah satu instrument analisi yang ampuh 




“SWOT merupakan akronim untuk katakata strenghs (kekuatan), 
weaknesses (kelmahan), opportunities (peluang) dan htreats (ancaman).
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Dengan mengunakan cara penelitian dengan metode analisis SWOT 
ini ingin menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh 
kombinasi faktor internal dan eksternal, kedua faktor tersebut harus 
dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Cara membuat analisis SWOT 
penelitian menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh 
kombinasi factor internal dan eksternal .kedua factor tersebut harus 
dipertimbangkan dalam analis SWOT. SWOT adalah singkatan dari 
lingkuangan internal strengths dan weaknesses serta lingkungan eksternal 
opportunities dan threats yang dihadapi didunia bisnis. Analisis SWOT 
membadingkan antara factor ekternal peluang (opportunies) dan Ancaman 




a. Kuadran 1 : ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. 
Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat 
memanfaatkan peluang yang ada. Startegi yang harus diterapka dalam 
kondisi ini adalah mndukung kebijakan pertumbuhan yang agresif 
(Growth oriented strategy)  
b. Kuadran 2 : meskipun menghadapi berbai ancaman, perusahaan ini 
masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus 
diterapkan adalah yang mengunakan kekuatan untuk memanfaatkan 
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peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi 
(produk/pasar).  
c. Kuadran 3 : perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, 
tetapi dilain pihak , ia menghadapi beberapa kendala/kelamahan 
internal. Kondisi bisnis pada kuadran 3 ini mirip dengan Question mark 
pada BCG matrik. Focus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan 
masalahmasalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang 
pasar yang baik. Misalnya, Aple menggunakan strategi peninjauan 
kembali teknologi yang dipergunakan dengan cara menawarkan produk-
produk baru dalam industry microcomputer.  
d. Kuadran 4 : ini merupakan situasi yang sangat tidak mengguntungkan, 




Analisis SWOT dalam Perspektif Islam Analisis SWOT dalam 
kehidupan,
72
 dalam salah satu ayat Al-quran, Allah bersabda  yang artinya 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Hasyr Ayat 18). Bila kita 
perhatikan, ini adalah pertanyaan dari Allah yang mengharuskan kita 
berfikir dan bermuhasabah terhadap apa yang sudah atau akan kita lakukan 
dalam hidup. Sehingga kita bisa memakai sebuah cabang ilmu manajemen 
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dengan menggunakan strategi manajemen. Bila kita menguraikan SWOT 
satu persatu, maka pertama kali yang akan dibicarakan tentang kekuatan kita 
sebagai umat islam adalah keimanan. Ini adalah modal yang sangat besar 
dan tidak semua orang mendapatkan hidayah ini. Kemudian kekuatan lain 
ialah kesehatan, kemampuan berpikir, kesempatan melakukan hal-hal yang 
potensial dan sedikit kekayaan. Kelemahan kita mungkin belum memiliki 
cukup ilmu, sebab dalam Islam sebuah ilmu harus mendahului amal. 
Sementara tantangan dalam kehidupan antara lain masalah pola kehidupan 
yang sudah sangat dipenuhi dengan pola piker materialistic yang sangat 
mengagungkan kesenangan dunia. 
Analisis kasus adalah kegiatan intelektual untuk memformulasikan 
dan membuat rekomendasi, sehingga dapat diambil tindakan manajemen 
yang tepat sesuai dengan kondisi atau informasi yang diperoleh dalam 
pemecahan kasus tersebut. Analisis kasus ini penting bagi setiap pengambil 
keputusan. Dalam analisis kasus yang bersifat strategis, tidak ada jawaban 
yang benar atau salah, ini disebabkan karena setiap kasus yang berhasil 
diselesaikan diikuti oleh pendekatan baru dan pencarian masalah baru yang 
muncul dari permasalahan sebelumnya. Tahap akhir analisis kasus adalah 
memformulasikan keputusan yang akan diambil. Keputusan yang berbobot 
hanya dapat dibuktikan oleh waktu, artinya keputusan yang diambil akan 
benar-benar terbukti setelah periode waktu tertentu. Kegiatan yang paling 
penting dalam proses analisis adalah memahami seluruh informasi yang 




yang sedang terjadi, dan memutuskan tindakan apa yang harussegera 
dilakukan untuk memecahkan masalah. 
Dalam proses pembuatan analisis SWOT, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan kinerja perusahaan dapat 
ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor 
tersebut harus dipertimbangkan dalam kasus analisis SWOT. Dimana dalam 
hal ini Freddy Rangkuti menjelaskan bahwa Analisis SWOT 
membandingkan antara eksternal peluang dan ancaman dengan faktor 
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Berdasarakan hasil pembahasan diatas maka kesimpulan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Implementasi upaya alih profesi dalam meningkatkan pendapatan pada 
masyarakat yang menjalani replanting di Kampung Tasik Seminai 
dipengaruhi oleh pengetahuan, keteguhan, peranan profesi, manfaat 
yang diperoleh, keputusan sendiri, pengaruh dari pihak lain, penilaian 
pekerjaan dari rekan kerja, penilaian pekerjaan dari orang luar yang 
tidak memiliki kompetensi dari profesi tersebut, organisasi formal, dan 
organisasi informal.  
2. Faktor Pendukung Implementasi Upaya Alih Profesi Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Bagi Masyarakat Petani Sawit Kampung 
Tasik Seminai pada masa Replanting adalah minat dan motivasi. 
3. Analisa Ekonomi Syariah Terhadap Implementasi Pendapatan Petani 
Sawit Pada Masa Replanting Di Kampung Tasik Seminai adalah 
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